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Salam Sejahtera,

 Edisi Pedang Roh satu ini sangat istimewa, yaitu edisi ke-100, sangat monumental. Pada 
saat memulai buletin Pedang Roh, November tahun 1995, tidak terpikirkan oleh saya bahwa 
buletin ini akan terus berlangsung selama 24 tahun. Pada saat itu yang ada hanyalah sebuah 
tekad untuk mewartakan kebenaran dan menyatakan kesalahan agar pencari dan pencinta 
kebenaran mendapatkan secercah cahaya untuk menuntun mereka keluar dari kesesatan 
“hutan belantara Kekristenan’ yang jumlah denominasinya hampir tidak bisa dihitung. 
 Atas kasih karunia Tuhan, buletin ini sudah bertahan selama 24 tahun, sebagai corong 
pewartaan GBIA GRAPHE yang didirikan pada tanggal 25 Juni 1995. Lima bulan setelah GBIA 
GRAPHE berdiri, pada bulan November 1995, edisi pertama buletin Pedang Roh diluncurkan 
dengan hanya empat halaman saja. Namanya Pedang Roh terinspirasi oleh Buletin Kaum 
Fundamentalis yang sangat terkenal yang bernama Sword of the Lord (Pedang Tuhan). Saya 
pikir kita tidak berperang fisik seperti zaman Yoshua bin Nun sebagaimana nama Sword of the 
Lord ambil namanya, saya memberi nama buletin kita Sword of the Spirit atau PEDANG ROH.
 Ketika saya memikirkan thema untuk Pedang Roh Edisi ke-100 ini, terlintas di pikiran saya 
bahwa buletin ini sudah lama, sudah lebih dua puluh tahun. Faktor apakah yang membuat 
buletin ini bersinar dua puluhan tahun? Jawabannya ialah KONSISTENSI.
 Ketika di sebuah jalur pelayaran terdapat banyak karang yang bisa membahayakan kapal, 
maka dibangun mercusuar. Fungsi mercusuar adalah untuk memberitahu kapten kapal bahwa 
di sekitar daerah itu ada batu karang yang berbahaya yang perlu dihindari kapal dan jalur benar 
yang harus diikuti. Cahaya mercusuar yang semakin terang tentu akan semakin bagus, tetapi 
yang utama ialah KONSISTENSINYA. Cahaya yang sangat terang namun tidak konsisten akan 
menyebabkan kecelakaan pada kapal, misalnya di saat kapten sangat memerlukannya justru 
mercusuar tidak bersinar. 
 Sekalipun tidak sangat terang sinarnya, namun jika mercusuar tetap konsisten menyala 
sepanjang waktu, dia akan sangat bermanfaat bagi kapal-kapal yang berlayar. Buletin Pedang 
Roh, bagaikan mercusuar, telah memancarkan kebenaran selama lebih dua puluh tahun, 
hingga 100 edisi, secara konsisten. Dan sebagai PEDANG ROH, telah difungsikan dengan 
maksimal untuk membabat berbagai doktrin yang disebarkan iblis ke dalam kekristenan. 
Dengan PEDANG ROH firman kebenaran dilancarkan dan merobek tipu murslihat iblis yang 
coba disusupkan ke dalam kekristenan. 
 Editor Pedang Roh, Dr. Suhento Liauw, telah bekerja hampir dua puluh empat tahun 
sebagai editor Pedang Roh tanpa dibayar. Dr. Steven Liauw, Dr. Andrew Liauw dan banyak lagi 
penulis lain yang juga telah mengisi dengan artikel dalam perjalanan Pedang Roh selama dua 
puluh tiga tahun lebih. Dan jemaat Graphe telah berkorban untuk biaya mencetak dan 
mengirimkannya ke rumah-rumah. Percetakan Gloria juga telah banyak membantu dengan 
meringankan ongkos cetak, dan mahasiswa bahkan anak panti asuhan Karena Kasih sudah 
terlibat melipat serta mengirimnya. Kiranya, pembaca bisa bersama-sama kami menaikkan puji 
syukur ke hadirat Tuhan, karena atas kasih karuniaNya kita semua diperbolehkanNya untuk 
ambil bagian membuat buletin Pedang Roh terbit hingga edisinya yang ke seratus. Kemuliaan 
hanya bagi Tuhan karena hanya Dialah yang layak menerimanya, kita semua hanya alatNya, 
yang diperbolehkanNya untuk menerbitkan Pedang Roh.  Halleluyah, Maranatha!

02 l  Pendahuluan & Daftar Isi

Editor Utama Pedang Roh / Gembala GBIA GRAPHE / Rektor GITS & RITS

 
 Sejak berdiri, GRAPHE tidak pernah 
kenal lelah, baik atau tidak baik waktunya, 
selalu berusaha memberitakan Injil 
dengan berbagai cara dan berbagai 
media.
 GRAPHE selalu mengadakan semi-
nar di Jakarta tentang tiga doktrin utama 
pada berbagai hari libur nasional. Bahkan 
sekarang meningkat menjadi Block Class 
selama satu minggu. 
 Di Jakarta terdapat kampus GITS, di 
Kalimantan ada RITS yang di bawah GRA-

PHE yang menghasilkan hamba Tuhan 
untuk menginjil ke berbagai daerah. Saat 
Buletin ini ditulis sudah terdapat lebih dari 
60 gereja GBIA yang didirikan para alumni 
GITS di beberapa daerah. 
 Beberapa tahun terakhir ini, GITS me-
ngadakan Block Class seminggu penuh 
mengupas tuntas doktrin-doktrin utama 
kekristenan sehingga semua orang yang 
hadir sangat terberkati dengan adanya 
acara ini. Banyak dari mereka yang telah 
hadir dalam acara ini menjadi sangat 
mantap dalam iman kekristenan di 
tengah kesesatan. Mereka tidak goyah 
lagi oleh ajaran di luar Alkitab, mereka 
menjadi orang Kristen yang penuh 
pengertian dan tidak terombang-
ambing oleh angin pengajaran 
manapun. 
 Pada tanggal 11-13 Juli nanti GITS 
akan mengadakan Block Class juga di 

Tomohon, Manado. Diharapkan acara ini 
bisa menjadi berkat bagi siapapun yang 
mengikutinya. Bagi siapapun yang ingin 
di daerahnya dilaksanakan acara ini, sila-
kan hubungi 0816-140-2354, tentunya 
dengan beberapa syarat. 
 GRAPHE juga mencetak beberapa 
traktat gratis untuk dibagikan. Akhirnya, di 
hadapan Tuhan GRAPHE bertekad untuk 
mengajar MURID TUHAN menjadi orang 
KRISTEN yang PENUH PENGERTIAN.

Para Peserta Block Class pada tanggal 3-8 Juni 2019

Jemaat awal yang hadir pada kebaktian pertama GRAPHE 

Dr. Liauw sedang mengajar block class
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GITS membuka registrasi penerimaan
mahasiswa/i baru semester ini

hingga tanggal 1 Agustus 2019

LIBURAN UNTUK MEMENANGKAN 
JIWA BAGI TUHAN 

GITS & RITS memasuki masa liburan 
setelah melewati masa kuliah panjang 
selama bulan Januari hingga bulan 
Mei. Ilmu yang telah mereka dapatkan 
di kelas tidak sepenuhnya menjadikan 
mereka calon hamba Tuhan yang 
mantap dalam pelayanan. Mereka 
harus terjun ke lapangan untuk 
mempraktekkannya. Ada yang pulang 
ke kampung halaman mereka sambil 
mencoba memenangkan jiwa di 
daerah mereka, ada juga yang pergi 
ke tunas GBIA untuk belajar dari 
senior mereka, dan ada juga yang 
mencoba memulai pelayanan mereka 
sebelum akhirnya diutus oleh jemaat 
lokal ke daerah tersebut. Semua yang 
mereka lakukan adalah untuk 
kemuliaan Tuhan. Untuk Mahasiswa 
yang di RBC, mereka juga tak kalah, 
ada dari mereka yang beternak, 
bercocok tanam bahkan membangun 
fasilitas baru di sana.

Doakan mahasiswa/i baru yang akan 
datang semester ini supaya Tuhan 
datangkan orang-orang yang benar-
benar mengasihi Tuhan dan mau 
melayani Tuhan. Juga nanti pada 
bulan Agustus ini akan ada acara 
wisuda yang sekaligus acara 
pembukaan semester GITS. 

Mahasiswa/i GITS Mahasiswa/i RITS 

HUT ke 6 GBIA Dikaosune MANADO 

HUT ke 2 GBIA Salatiga



 Hal yang paling utama dalam iman 
kekristenan ialah motivasi. Motivasilah 
yang mendorong seseorang bertindak, 
dan motivasi adalah faktor utama yang 
mempengaruhi sikap dan hasil dari tin-
dakan itu. Motivasi juga mempengaruhi 
semangat pelaksanaan sebuah tugas 
dan pekerjaan.

KONSISTEN DALAM MOTIVASI 
YANG TERMURNI
 Kekristenan sejak awalnya sudah 
sangat serius menjaga kemurnian 
motivasi dari pengikutNya. Tuhan Yesus 
sejak awal tidak menghendaki adanya 
orang yang salah motivasi menjadi pe-
ngikutnya. Betul sekali bahwa Yesus 
Kristus melakukan mujizat, tetapi Dia 
tidak mau kita datang kepadaNya karena 
ingin menikmati mujizat. Tujuan mujizat 
yang dilakukanNya ialah untuk membuk-
tikan bahwa Dirinya Mesias yang dijan-
jikan. Jika tanpa mujizat Dia bisa diteri-
ma sebagai Mesias maka Tuhan tidak a-
kan melakukan mujizat, Dia tidak perlu 
melakukan mujizat jika Dia bisa diterima 
tanpa melalui mujizat karena Dia tidak 
mau orang datang mengakutiNya hanya 
mau menikmati mujizat misalnya ingin 
disembuhkan dari sakit penyakit. 

Nabi Yesaya menubuatkan,
Pada waktu itu mata orang-orang buta 
akan dicelikkan, dan telinga orang-orang 
tuli akan dibuka. 6 Pada waktu itu orang 
lumpuh akan melompat seperti rusa, dan 
mulut orang bisu akan bersorak-sorai; 
sebab mata air memancar di padang 
gurun, dan sungai di padang belantara; 
Yes.35:5-6. 

 Kedatangan Yesus Kristus tidak ber-
tujuan untuk menyembuhkan sakit pe-
nyakit seluruh orang Israel. Dan juga ti-
dak bermaksud untuk menghidupkan 
orang-orang mati di dalam kubur seperti 
Lazarus. Tuhan juga tidak bermaksud 
menyediakan makanan gratis untuk 
bangsa Yahudi setiap hari. Tuhan mela-
kukan mujizat untuk membuktikan bah-
wa diriNya adalah Mesias yang dijanji-
kan. Jika bangsa Yahudi menjadi perca-
ya kepadaNya walaupun wajahNya 
jelek, dan Dia ditangkap pihak Romawi 
dengan tuduhan makar serta disalibkan,  
maka Dia akan bangkit dan akan kembali 
mendirikan Kerajaan Daud yang damai 
terberkati, yaitu Sorga turun ke bumi. 
Pada saat bangsa Yahudi menerima Dia, 
maka segala sakit penyakit bangsa Ya-

hudi akan ditanggungNya, bahkan sakit 
penyakit semua bangsa di muka bumi 
akan tersembuhkan, tidak ada lagi orang 
yang jatuh sakit. 
 Tujuan Kristus mengadakan mujizat 
adalah untuk membuktikan bahwa diri-
Nya Mesias, dan ternyata hanya segelin-
tir orang yang berhasil diyakinkan. Sam-
pai saat Kenaikan ke Sorga, hanya seki-
tar seratus dua puluhan orang yang per-
caya bahwa Dia adalah Sang Mesias 
yang dijanjikan. 
 Kita tahu bahwa Tuhan pernah mem-
beri makan lebih lima ribuan orang ha-
nya dengan lima roti dan dua ikan. Dan 
besok harinya orang-orang mencariNya, 
ingin mendaulatNya jadi raja (Yoh. 6:22-
24). Tetapi setelah mereka mendapat-
kan Dia, Yesus justru menegur mereka. 

Ketika orang banyak menemukan Yesus 
di seberang laut itu, mereka berkata 
kepada-Nya: "Rabi, bilamana Engkau 
tiba di sini?" 26 Yesus menjawab mereka: 
"Aku berkata kepadamu, sesungguhnya 
kamu mencari Aku, bukan karena kamu 
telah melihat tanda-tanda, melainkan 
karena kamu telah makan roti itu dan 
kamu kenyang. 27 Bekerjalah, bukan 
untuk makanan yang akan dapat binasa, 
melainkan untuk makanan yang bertahan 
sampai kepada hidup yang kekal, yang 
akan diberikan Anak Manusia kepadamu; 
sebab Dialah yang disahkan oleh Bapa, 
Allah, dengan meterai-Nya.”(Yoh. 6:25).  

 Tuhan tahu hati mereka bahwa me-
reka bukan percaya kepadaNya sebagai 
Mesias karena telah melihat tanda-tanda 
kemesiasanNya, melainkan karena 
mereka sangat senang bisa men-
dapatkan seseorang yang bisa memberi 
mereka makan gratis. Betapa hebatnya 
bisa makan gratis terus dengan bahan 
baku lima roti dan dua ikan saja bisa 
untuk ribuan orang. Tetapi Tuhan tidak 
mau ada pengikutNya yang termotivasi 
oleh perkara materi.

28 Lalu kata mereka kepada-Nya: "Apa-
kah yang harus kami perbuat, supaya 
kami mengerjakan pekerjaan yang 
dikehendaki Allah?" 29 Jawab Yesus 
kepada mereka: "Inilah pekerjaan yang 
dikehendaki Allah, yaitu hendaklah kamu 
percaya kepada Dia yang telah diutus 
Allah.” (Yoh.6:28-29)

 Seharusnya melalui tanda-tanda 
mujizat, mereka menjadi percaya bahwa 
Dia sungguh Mesias yang dinantikan. Se-
telah percaya kepadaNya mereka akan 
mendapatkan berkat utama yaitu berkat 
rohani dan kemudian semua berkat ma-

teri dan juga berkat jasmani akan mengi-
kuti berkat rohani itu.

KONSISTEN MENJAGA 
Motivasi Jemaat & Pengkhotbah
 Bisa saja ada jemaat yang datang ke 
gereja dengan motivasi yang salah, mi-
salnya ia datang demi urusan jasmani, 
materi dan duniawi. Jelas sekali bahwa 
ini bukan motivasi yang Tuhan harapkan 
dari orang yang datang ke gereja. Tuhan 
ingin setiap orang yang datang ke gereja 
adalah untuk mencari Tuhan dan kebe-
naranNya.
 Tetapi jika yang memiliki motivasi 
negatif justru adalah pengkhotbah, tentu 
daya rusaknya jauh lebih besar. Ketika 
pengkhotbah memotivasi orang datang 
dengan menggembar-gemborkan per-
kara jasmani (kesembuhan), materi (ke-
suksesan) dan duniawi (acara seperti 
pertunjukan), maka hancurlah keseluru-
han gereja itu sebagai tiang kebenaran. 
 Semua pengajar GBIA sangat 
paham bahwa Yesus Kristus melakukan 
mujizat untuk membuktikan diriNya ada-
lah Sang Mesias, dan para Rasul mela-
kukan mujizat untuk membuktikan bah-
wa mereka adalah RASUL Sang Kristus. 
Setelah Alkitab selesai kini Tuhan tidak 
menarik orang dengan mujizat. Dan Tu-
han sudah ingatkan bahwa Antikristus 
yang akan memakai namaNya dan me-
makai mujizat untuk menyesatkan 
orang.

5 Sebab banyak orang akan datang 
dengan memakai nama-Ku dan berkata: 
Akulah Mesias, dan mereka akan menye-
satkan banyak orang. . . .  24 Sebab 
Mesias-mesias palsu dan nabi-nabi palsu 
akan muncul dan mereka akan menga-
dakan tanda-tanda yang dahsyat dan 
mujizat-mujizat, sehingga sekiranya 
mungkin, mereka menyesatkan orang-
orang pilihan juga. 25 Camkanlah, Aku 
sudah mengatakannya terlebih dahulu 
kepadamu. (Mat 24:5, 24-25 ITB)

 Buletin Pedang Roh ini, sejak edisi 
pertama selalu KONSISTEN mengu-
mandangkan kebenaran bahwa karunia 
melakukan mujizat adalah KARUNIA 
KHUSUS MILIK RASUL sesuai pernya-
taan Alkitab. 

12 Segala sesuatu yang membuktikan, 
bahwa aku adalah seorang rasul, telah 
dilakukan di tengah-tengah kamu dengan 
segala kesabaran oleh tanda-tanda, 
mujizat-mujizat dan kuasa-kuasa. (2Kor. 
12:12 ITB)

04 l  Konsisten untuk Kemurnian Motivasi



 Kuasa Tuhan Yesus tidak pernah 
berubah dulu sekarang sampai selama-
lamanya. Tetapi dulu kuasa itu pernah 
diberikan kepada para Rasul untuk mem-
buktikan bahwa mereka adalah RASUL-
NYA, karena mereka memberitakan Injil 
yang belum tertulis. Setelah Injil selesai 
dituliskan, buku manual iman kekristenan 
selesai, maka Tuhan tidak memberikan 
kuasa itu lagi kepada pemberita Injil, 
Gembala, dan Guru, melainkan Tuhan 
mau mereka semua memberitakan Injil 
dan mengajar dari buku tersebut, yaitu 
Alktiab. Jika Tuhan ingin menyembuhkan 
sakit penyakit seseorang maka Ia akan 
menjawab doa orang tersebut tanpa 
melalui pembuat  mujizat.
 Ibu saya meninggal sekitar tiga tahun 
lalu karena kanker. Seorang Gembala 
GBIA yang melayani di Depok, Gbl. Alki 
Tombuku, juga meninggal karena kanker. 
Dan beberapa bulan lalu seorang Diaken 
kami, Dji Ji Bun, meninggal juga karena 
kanker. Tentu kami sudah berdoa untuk 
mereka semua berbulan-bulan. Tetapi 
Tuhan tidak menyembuhkan.
 Saya berkata kepada jemaat, tahu-
kah Anda semua mengapa Tuhan tidak 
menyembuhkan orang-orang yang kita 
sangat kasihi itu? Pertama karena Tuhan 
mengasihi mereka dan mau membawa 
mereka pulang ke Sorga. Dan kedua 
Tuhan tidak mau ada satu orang pun 
yang menjadi orang Kristen, atau datang 
ke GRAPHE dengan motivasi jasmani, 
materi dan duniawi.
 GBIA GRAPHE melalui buletin Pe-
dang Roh hingga edisi ke-100, tetap 
KONSISTEN mengumandangkan 
kebenaran, dan KONSISTEN tidak mau 
menarik orang datang kepada Tuhan 
dengan umpan perkara jasmani, materi 
dan duniawi karena kami tahu persis 
bahwa Tuhan tidak menghendakinya. 
Sebaliknya kami dapatkan Tuhan telah 
peringatkan bahwa iblis akan memakai 
namaNya melakukan mujizat untuk 
menyesatkan orang. Maka itulah kami 
selalu memperingatkan orang tentang 
bahaya pembuat mujizat yang atas nama 
Yesus.

KONSISTEN MENJAGA 
MORAL YANG TERTINGGI
 Selain motivasi, moral adalah kom-
ponen kedua yang sangat penting. Ge-
reja yang menjunjung tinggi kemurnian 
motivasi tidak bisa lalai menjunjung tinggi 
moral. Motivasi yang murni tak ada 
artinya jika tidak menjunjung tinggi moral, 
bahkan motivasi pasti dipertanyakan jika 
terjadi kecacatan moral. GBIA adalah 
satu-satunya gereja di Indonesia yang 
saya ketahui yang jika ada orang 
bersalah maka akan ditegur empat mata, 
dan kalau tidak bertobat akan ditegur 
beberapa orang, dan jika tidak bertobat 
maka akan ditegur seluruh jemaat 
(Mat.18:15 dst), dan jika tidak bertobat 

juga maka dikeluarkan sebagai jemaat.
 Semua anggota jemaat yang jatuh ke 
dalam dosa YANG TELAH DIKETAHUI 
UMUM harus maju ke depan jemaat un-
tuk mengaku salah dan meminta maaf ke-
pada jemaat. Alasannya, setiap anggota 
jemaat yang berdosa di hadapan umum 
telah mempermalukan jemaat di muka 
umum. Sudah banyak anggota yang 
maju ke depan jemaat dengan air mata 
berlinang memohon maaf kepada 
jemaat. Setelah mereka mengaku salah 
dan memohon maaf, maka jemaat yang 
penuh kasih memaafkan mereka.
 Menjunjung tinggi moral adalah si-
kap yang berpadanan dengan menjun-
jung tinggi motivasi yang murni. Gereja 
yang mau selalu berkenan kepada Tuhan 
harus KONSISTEN untuk selalu mene-
kankan kemurnian motivasi dan moral 
yang tinggi.

KONSISTEN MENJAGA
PENGAJARAN YANG ALKITABIAH
 Motivasi yang murni dan moral yang 
tinggi tidak membuat orang bertobat dan 
diselamatkan, dan tidak  membuat orang 
mengerti kebenaran. Memang kedua 
komponen tersebut bisa menimbulkan 
banyak pujian dan bisa menarik orang 
datang. Tetapi yang bisa membuat orang 
diselamatkan serta mengerti kebenaran 
adalah pengajaran yang alkitabiah.
 Ketika orang mendengar atau meli-
hat seorang yang sangat murni motiva-
sinya datang kepada Tuhan atau mela-
yani Tuhan, orang bisa terkagum-kagum. 
Terlebih lagi jika dia juga sangat 
bermoral, maka bisa menarik orang untuk 
cari tahu penyebabnya. Namun jika tidak 
memiliki pengajaran yang alkitabiah, 
maka orang bisa disesatkan ke neraka. 
Bisa saja ada kelompok orang agama 
tertentu yang motivasi pengajarnya 
sangat murni, dan juga memiliki moral 
yang tinggi, tetapi jika ajarannya sesat, 
maka semua orang di situ akan tersesat 
ke neraka.
 Apalah gunanya motivasi yang murni 
dan moral yang sangat tinggi jika penga-
jarannya salah? Justru mulut manis dan 
berbagai kebaikan yang dilakukannya 
akan menjadi jerat orang ke neraka. 

15 Ada orang yang memberitakan Kristus 
karena dengki dan perselisihan, tetapi ada 
pula yang memberitakan-Nya dengan 
maksud baik.16 Mereka ini memberitakan 
Kristus karena kasih, sebab mereka tahu, 
bahwa aku ada di sini untuk membela Injil, 
17 tetapi yang lain karena kepentingan 
sendiri dan dengan maksud yang tidak 
ikhlas, sangkanya dengan demikian 
mereka memperberat bebanku dalam 
penjara. 18 Tetapi tidak mengapa, sebab 
bagaimanapun juga, Kristus diberitakan, 
baik dengan maksud palsu maupun 
dengan jujur. Tentang hal itu aku 
bersukacita. Dan aku akan tetap 
bersukacita, (Fil. 1:15-18 ITB)

 Silakan baca ulang lagi ayat 

tersebut. Kata Rasul Paulus, ada orang 
yang memberitakan Injil karena dengki, 
berarti motivasinya negatif. tetapi 
katanya tidak masalah, toh Injil tetap 
diberitakan. Mengapa tidak masalah? 
karena Injil yang diberitakan masih Injil 
yang benar. Sebaliknya jika Injilnya 
salah, sekalipun motivasinya murni justru 
Rasul Paulus marah, dan berkata bahwa 
jika mereka menyunatkan diri, mereka di 
luar Kristus.
 Jadi, motivasinya benar tetapi injil-
nya salah, itu menjerumuskan orang ke 
neraka. Sebaliknya motivasinya salah 
tetapi Injilnya benar, ini masih bisa 
menyelamatkan orang. Tentu yang ideal 
ialah motivasinya murni dan Injilnya juga 
murni alkitabiah. Nah, sampai di sini 
kiranya pembaca sudah bisa memahami 
bahwa MOTIVASI YANG MURNI, 
MORAL YANG TER TINGGI dan 
DOKTRIN YANG ALKITABIAH, dari tiga 
komponen tesebut yang terpenting ialah 
doktrin yang alkitabiah. Doktrin yang 
alkitabiah akan berkumandang nyaring 
serta bersinar terang benderang jika 
ditopang oleh motivasi yang murni dan 
moral yang tinggi. 

KESIMPULAN 
 Motivasi yang murni, moral yang 
tinggi sesungguhnya adalah elemen 
untuk menunjang pengajaran yang alki-
tabiah. Motivasi itu sendiri tidak bisa 
menyelamatkan orang ke Sorga, demi-
kian juga dengan kehidupan moral yang 
tinggi. Tetapi motivasi yang murni akan 
menghindarkan orang dari mencurigai si 
pemberita Injil. Terlebih di zaman banyak 
penipu atas nama Tuhan dan yang 
mengambil keuntungan pakai nama 
Tuhan. Dan moral yang tinggi akan 
menimbulkan rasa percaya orang kepa-
da pemberita Injil. Banyak kejadian 
pengajar agama yang diyakini tidak ber-
bahaya justru yang berbuat tidak seno-
noh terhadap orang yang dibimbing. 
Gereja yang benar dan alkitabiah harus 
KONSISTEN menjunjung tinggi motivasi 
yang murni dan moral yang tinggi. 
 Pengajaran KESELAMATAN yang al-
kitabiah adalah alat utama untuk menun-
tun orang kepada pertobatan dan iman 
kepada Yesus Kristus sehingga ia disela-
matkan. Doktrin tentang Alkitab (Bi-
bliology) dan doktrin tentang Gereja (Ec-
clesiology) adalah penopang utama dok-
trin Keselamatan. Tentu doktrin-doktrin 
lain seperti Antropology, Eschatology dan 
lain-lain adalah penting untuk meleng-
kapi. Inti dari semuanya ialah KONSIS-
TEN. GBIA GRAPHE telah berumur 24 
tahun dan Buletin Pedang Roh telah sam-
pai pada edisi ke-100, KONSISTEN me-
mancarkan doktrin yang benar dengan 
motivasi yang termurni dan moral yang 
tertinggi.***



“Beritakan Injil Baik atau tidak baik waktunya”
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Persembahan Pujian dari GBIA lainnya

Pemberian hadiah bagi para pemenang lomba

Pemberian hadiah bagi Guru Sekolah Minggu, staff, penginjil dan bingkisan untuk orang tua di atas 60 tahun

Komisi Wanita mempersembahkan pujian

Persekutuan Pasutri



 Tgl. |     Hari |     Bulan | Acara                       

7  Minggu    Juli   - Perjamuan Tuhan         
22 - 27     Satu Minggu  Juli  - Block Class Dalam Bahasa Inggris (Untuk Dalam & Luar Negeri)   
28  Minggu   Juli  - Mahasiswa Lama Maupun Baru Harus Sudah Tiba di Kampus   

4  Minggu   Agustus  - Acara Pembaptisan        
5- 10  Senin - Sabtu  Agustus  - MABIM utk Mhsw Baru       
10  Sabtu   Agustus  - Kebaktian Pembukaan Tahun Ajaran Baru RITS 
10  Sabtu   Agustus  - Kebaktian Pembukaan Tahun Ajaran Baru GITS, Sekalian Wisuda     
         Kelas dimulai Selasa tgl. 13 Agustus 2019    
12  Senin   Agustus  - Seminar Doktrin Gereja di Graphe oleh Dr.Liauw    
17  Sabtu  (Jam 13.00) Agustus  - Sejarah Berbagai Denominasi oleh Dr. Steven Liauw    
26-31  Senin-Sabtu             Agustus  - Block Class di RBC oleh Dr. Liauw      

1  Minggu   September  - Perjamuan Tuhan    
30-4  Senin-Jumat  Sept.-Okt.  - Midterm Test GITS         

6  Minggu    Oktober  - Acara Pembaptisan        
12 - 22 Sabtu-Selasa  Oktober  - Block Class ke PAKISTAN (Tergantung Pihak Pakistan)    
  
3  Minggu   November  - Perjamuan Tuhan        
9   Selasa   November  - Seminar tentang Keluarga oleh Dr. Liauw      
18-23  Satu Minggu  November  - Kongres Kristen Fundamentalis di RBC      

1  Minggu   Desember   - Acara Pembaptisan        
1    Minggu (Pk. 14.00)  Desember  - Seminar Tentang Kelahiran dan Kematian Yesus Kristus     
9-14  Senin-Jumat  Desember  - Final Test GITS         
14  Sabtu   Desember  - Kebaktian Tutup Semester  GITS      
31   Minggu   Desember  - Acara Tutup Tahun 2019 dan masuk tahun 2020    
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KALENDER  PROGRAM  TAHUN 2019  GBIA GRAPHE

Jl. Danau Agung 2, No. 5-7, Sunter, Jakarta Utara 14350 

Keluarga besar Dr. Liauw



 GBIA GRAPHE dan BULETIN PEDANG 
ROH telah KONSISTEN mengajarkan kebe-
naran dan menyatakan kesalahan selama 24 
tahun. Dr. Suhento Liauw telah mengadakan 
seminar akademik sehari penuh tentang 
TIGA DOKTRIN UTAMA KEKRISENAN lebih 
dua ratus kali, dan juga telah mengajar Block 
Class semingguan puluhan kali.

Tiga Doktrin Utama
 Tiga doktrin utama kekristenan, yaitu So-
teriology (Keselamatan), Bibliology (Alkitab) 
dan Ecclesiology (Gereja), adalah inti penga-
jaran kekristenan. Tiga doktrin ini akan sangat 
menentukan posisi orang Kristen maupun 
gereja. 
 Kepastian masuk Sorga seseorang akan 
sangat ditentukan oleh pengajaran tentang 
keselamatan sebuah gereja. Jika pengajaran 
tentang KESELAMATAN gereja tersebut sa-
lah, maka orang-orang di gereja tersebut a-
kan hanya berseru-seru kepada nama Tuhan, 
tetapi nanti ujung-ujungnya mereka akan di-
enyahkan. Seseorang mendapatkan kepasti-
an masuk Sorga itu karena dipilih (predesti-
nated) atau melalui berita Injil yang disambut 
dengan pertobatan dan iman? Selain berto-
bat dan beriman kepada Yesus Kristus apa-
kah perlu ditambah dengan baptisan, perbu-
atan baik dll.?
 Menurut pembaca, dokrtin tentang Ke-
selamatan (Soteriology) penting? Menurut 
saya itu terpenting, karena doktrin ini akan 
sangat menentukan kekekalan seseorang, di 
Sorga atau di Neraka. Dan iblis sangat tahu 
bahwa doktrin tentang Keselamatan sangat 
penting, dia tahu bahwa jika seseorang tidak 
lahir baru maka semua penjelasan Alkitab 
yang lain tidak bisa dimengerti. Oleh sebab itu 
iblis berusaha membelokkan doktrin kese-
lamatan berbagai denominasi agar jemaat 
mereka tidak lahir baru, sehingga doktrin-
doktrin lain tidak bisa dipahami.
 GBIA GRAPHE dan PEDANG ROH te-
lah bersikap KONSISTEN selama dua puluh-
an tahun memberitakan Injil yang tidak diku-
rangi dan tidak ditambahi. Ringkasan Injil 
yang murni ialah Yesus Kristus, Allah yang da-
tang mengenakan daging, dihukumkan me-
nggantikan manusia berdosa. Setiap orang 
yang sudah akil balik yang mau dosanya dihi-
tung selesai terhukumkan pada diri Yesus ha-
rus mengaku dirinya orang berdosa dan me-
nyesali dosanya, dan mengimani bahwa 
Yesus Kristus telah dihukumkan mengganti-
kannya, dan selanjutnya hidup bagi Yesus.
 Doktrin tentang Alkitab (Bibliology) ada-
lah fondasi iman kekristenan, karena segala 
pengajaran yang kita imani dilandaskan di 
atas Alkitab. Oleh sebab itu iblis juga berusa-
ha keras mengganggu fondasi iman ini, de-
ngan menyerang dari segala arah. Iblis per-
nah dan terus menyerang dengan memakai 
kelompok Kristen Liberal. Kelompok ini me-
nulis berbagai buku menyatakan bahwa 
Alkitab banyak salah, bahwa Alkitab tidak 
lebih dari hanya sejarah saja. Kelompok 
Kristen Liberal lebih percaya kepada ilmuwan 
dan evolusi daripada Alkitab.
 Dan iblis bukan hanya menyerang mela-
lui kelompok Liberal, melainkan juga menye-
rang melalui kelompok Kharismatik. Banyak 

orang Kristen tidak mengerti cara iblis menye-
rang melalui kelompok Kharismatik. Kelom-
pok ini di permukaan terlihat sangat rohani, 
mereka bernubuat, berbahasa (roh), dan per-
caya mimpi, bercerita dibawa ke Sorga dan 
Neraka. Tentu sangat sulit untuk mengajak o-
rang melihat bahwa semua cerita itu sesung-
guhnya tipu muslihat iblis untuk menyerang 
Alkitab. Logikanya bagaimana?
 Seseorang tentu harus memahami bah-
wa pengakuan iman kekristenan yang terpen-
ting ialah ALKITAB SATU-SATUNYA 
FIRMAN TUHAN atau KANON TERTUTUP. 
Semua pengakuan iman yang lain, seperti 
percaya Allah Tritunggal, tidak ada artinya jika 
Alkitab SALAH SATU firman Tuhan, bukan 
satu-satunya. Sebab jika Alkitab bukan satu-
satunya firman Tuhan melainkan salah satu, 
maka seluruh kesimpulan doktrin kekristenan 
bukan kebenaran mutlak melainkan salah 
satu kebenaran.
 Pengakuan iman bahwa Alkitab satu- 
satunya firman Tuhan memiliki konsekuensi 
yaitu percaya bahwa proses pewahyuan ha-
nya sampai kitab Wahyu saja. Jika sesudah 
kitab Wahyu masih ada proses pewahyuan, 
maka Alkitab tidak mungkin bisa dikatakan 
satu-satunya firman Tuhan. Jika kita percaya 
kitab Wahyu adalah firman Tuhan TERAKHIR 
dari Tuhan, maka berarti tidak turun wahyu 
lagi sesudah kitab Wahyu. Selanjutnya kita 
bisa melihat dengan jelas bahwa semua 
wahyu yang DIKATAKAN datang kemudian, 
baik yang di gua Hira, maupun di Amerika, 
atau Eropa dan Indonesia semua itu bukan 
dari Tuhan, melainkan dari musuh Tuhan 
yang tujuannya un tuk mengganggu 
PENGAKUAN IMAN UTAMA kekristenan.  
 GBIA GRAPHE dan PEDANG ROH te-
lah bersikap KONSISTEN selama dua puluh-
an tahun mengajarkan bahwa Alkitab dari 
Kejadian sampai Wahyu di bahasa aslinya PL 
Masoretic Text dan PB Textus Receptus tidak 
ada kesalahan. Kelompok Liberal telah men-
jadi alat iblis untuk mendiskreditkan Alkitab 
dan telah menenggelamkan Eropa ke dalam 
kubangan Atheisme. 
 GBIA GRAPHE dan PEDANG ROH juga 
telah bersikap KONSISTEN selama dua pu-
luhan tahun mengajarkan bahwa proses pe-
wahyuan dari Tuhan telah berhenti sampai 
wahyu terakhir yaitu kitab Wahyu. Selanjut-
nya adalah pewahyuan dari iblis untuk meng-
ganggu Alkitab. Badai kesesatan satu ini sa-
ngat dahsyat, karena lebih hebat dari tsunami 
Aceh. Badai ini melanda seluruh dunia, dan 
sekarang melanda sangat dahsyat di wilayah 
Afrika , Timur Tengah bahkan di China.
 Iblis memakai kelompok Liberal menye-
rang Alkitab dari aspek intelektual dengan me-
nulis buku-buku yang tebal-tebal yang isinya 
mengkritik Alkitab. Di sisi lain iblis memakai 
kelompok Kharismatik menyerang Alkitab da-
ri aspek semangat tanpa pengertian, bahkan 
turun hingga sampai tingkat membabi buta, 
sehingga mereka menerima roh apa saja, dan 
bertindak tanpa akal sehat. Mereka bernubu-
at, bermimpi, berbicara kepada Tuhan, turun 
naik Neraka, naik turun Sorga, dapat pengli-
hatan sampai berbicara langsung dengan Tu-
han, semua itu terjadi di kelompok Kharisma-
tik. Bahkan banyak lagi hal aneh, dari peng-

khotbahnya yang tidak boleh injak tanah se-
hingga jemaat berbaring supaya dia turun dari 
mobil bisa injak punggung mereka sampai ke 
mimbar, dan ada yang berpura-pura mati, ka-
tanya dia akan bangkit jika jemaat kasih 
persembahan yang cukup banyak ke tubuh-
nya yang terbaring, sampai ada pengkhotbah 
yang cium jemaat perempuan di mulutnya 
dengan alasan untuk mengeluarkan setan. 
  GBIA GRAPHE dan PEDANG ROH te-
lah bersikap KONSISTEN menyatakan bah-
wa semua itu salah, baik yang dilakukan ke-
lompok Liberal maupun yang dilakukan ke-
lompok Kharismatik, walau harus menentang 
arus yang sangat deras. Puji Tuhan, sikap 
kami telah menyentak cukup banyak orang 
yang masih memiliki akal sehat.
 Doktrin tentang Gereja (Ecclesiology) 
adalah salah satu doktrin yang paling diabai-
kan di kekristenan, akibatnya gereja dijalan-
kan tidak sesuai kehendak Tuhan. Gereja 
dijalankan tidak sesuai dengan keinginan 
Tuhan, ada yang seperti negara, ada yang 
seperti yayasan sosial dan ada yang seperti 
pengelola pertunjukan.
 Kini iblis sedang menyatukan semua aga-
ma untuk menjadi satu agama dunia (One 
World Religion). Tentu bersamaan dengan itu 
iblis berusaha menyatukan semua gereja ke 
bawah satu otoritas. Caranya? Iblis memakai 
konsep tafsiran tentang TUBUH KRISTUS. 
Seharusnya menurut Alkitab tubuh Kristus itu 
jemaat (Ef.1:23). Jemaat itu adalah ORANG 
YANG BERKUMPUL, kalau tidak berkumpul 
itu bukan jemaat.
 Saat orang Kristen BERKUMPUL, berje-
maat itulah tubuh Kristus. Tetapi iblis menyim-
pangkan penafsiran menjadi SEMUA 
ORANG KRISTEN SELURUH DUNIA adalah 
satu tubuh Kristus, tanpa ada ayatnya. Misal-
nya, ada seseorang tinggal di pulau lain ber-
kata kepada saya, katanya, Pak Suhento, kita 
ini satu tubuh, padahal dia dengan saya tidak 
pernah berkumpul atau berjemaat. Sebenar-
nya, dia dengan saya itu satu keluarga Allah, 
atau saudara di dalam Yesus, tetapi bukan 
satu tubuh. Kesalahan penafsiran ini telah di-
pakai oleh antikristus untuk menyatukan o-
rang Kristen ke dalam sebuah organisasi, dan 
kemudian disatukan bersama semua agama 
lain, dan tentu dia yang akan kendalikan.
 GBIA GRAPHHE dan PEDANG ROH 
telah bersikap KONSISTEN menyatakan 
bahwa semua itu salah. Penafsiran Alkitab 
yang salah akan dipakai iblis untuk merusak 
kekristenan. Sebagai murid-murid Tuhan 
yang sanggup melihat dengan jelas tipu 
muslihat iblis, kami tidak bisa diam. Pedang 
Roh telah bertugas dua puluhan tahun, 
mengajarkan kebenaran dan menyatakan 
kesalahan. Marantha!***

08 l  Mengajarkan Kebenaran Menyatakan Kesalahan



Buku Ukuran 21 X 9,5 cm
1.  Membangun Keluarga Alkitabiah
 Tebal: 114 halaman Harga: Rp. 25,000.-
2. Unta Melewati Lubang Jarum
 Tebal : 220 Halaman Harga  Rp. 35.000.-
3. Menjawab Ahmed Deedat
 Tebal : 130 Halaman Harga Rp. 25.000.-
4. Bahaya Saksi Jehovah
 Tebal : 165 Halaman Harga Rp. 30.000.-
5. Nubuatan dll Masih Adakah 
 Tebal: 194 Halaman Harga Rp. 30.000.-
6. Kewajiban Utama Orang Kristen
 Tebal: 70 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
7. Bukti Saya Telah Lahir Baru
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
8. Tak Kenal Maka Tak Cinta
 Tebal: 52 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
9. Hakekat Kebebasan Beragama
 Tebal: 54 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
10.  Apakah Semua Agama Sama?
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
11. Domba Korban
 Tebal: 40 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
12.  Kesalahan Kain, Bileam & Korah
 Tebal:  92 Halaman Harga Rp. 25.000,-
13.  Sikap Alkitabiah Orang Kristen Terhadap
 Pemerintah
 Tebal: 62 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
14. Misteri Kerajaan Sorga
       Tebal: 166 halaman Harga: Rp. 30,000.-
15. Kapan Saja Saya Mati, Saya Pasti Masuk Surga
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
16. Kontroversi Nama Pencipta
 Tebal:    Harga: Rp. 25.000,-
17. Kristus Disalib Hari Rabu, Bukan Hari Jumat
 Tebal: 74 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
18.  Manakah Yang Benar, Perjamuan Kudus atau 
 Perjamuan Tuhan?
 Tebal: 40 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
19. Dosa Tak Terampunkan
 Tebal: 178 halaman Harga: Rp. 30,000.-
20. Kebahagiaan Mendidik Anak Untuk Tuhan 
 Tebal: 201 halaman Harga: Rp. 30,000.-

19. Kerajaan yang Dijanjikan
 Tebal: 386 halaman Harga: Rp. 100,000.-

Ketahuilah bahwa setiap edisi Pedang 
Roh dicetak dan tiba ke tangan anda, 
sejumlah orang telah penuh kasih dan 

berkorban mengerjakannya serta 
menyumbangkan dana hingga anda bisa 
membacanya. Bagaimana jikalau giliran 

anda yang menjadi berkat bagi orang 
lain. Persembahkanlah dengan penuh 

kasih dan kesadaran bahwa Tuhan ingin 
anda ikut ambil bagian agar kebenaran 
bisa dibaca sebanyak mungkin orang.
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Dari kata Ibrani אֲבִיגָיִל ('Avigayil) yang berarti "ayahku adalah sukacita"atau ada juga yang menterje-
mahkan "sumber sukacita". 
Abigail adalah istri Nabal. Abigail adalah wanita bijak nan cantik, sedangkan Nabal adalah seorang kaya 
namun kelakuannya jahat dan buruk. Kepintaran dan kepekaan Abigail menyelamatkan keluarganya 
dari ambang kehancuran (1 Samuel 25).
Cerita Abigail merupakan cerita yang pendek. Daud telah menunjukkan kebaikannya kepada suaminya, 
tetapi Nabal terlalu bodoh dan angkuh untuk mengetahuinya. Daud mengirimkan beberapa orang 
kepada Nabal untuk meminta pertolongan, meminta beberapa makanan untuk mereka. Nabal mengusir 
mereka dengan ejekan, tanpa makanan. Ketika Daud bersiap-siap membalas Nabal, Abigail terburu-
buru bertemu dengannya. Dia mencegah Daud mengambil nyawa Nabal dengan kata-kata bujukan dan 
hadiah. Dan akhirnya setelah Nabal meninggal, dia menjadi isteri ketiga raja Daud.
Banyak wanita memiliki kemampuan yang sama saat ini. Mungkin dalam rumah, pekerjaan, dan ini 
bergantung pada Anda. Atau, tempat kerja ini mungkin menjadi tempat orang-orang kagum kepada 
Anda. Gunakanlah kemampuan yang diberikan Allah kepada Anda untuk memuliakan Allah.

HUT ke-10 GBIA Depok

Salam dari GBIA Cinere

1. Sebutkan nama nabi yang berjalan telanjang dan tak 
berkasut selama 3 tahun!

2. Berapa banyak ikan besar yang berhasil ditangkap Simon 
Petrus di Danau Tiberias, saat akan sarapan bersama 
Yesus? 

3. Siapakah nama wanita yang dibangkitakan oleh Petrus?
4. Di  mana tempat Yakub bergumul dengan Tuhan hingga 

sendi pangkal pahanya terpelecok?
5. Siapakah nama nabi yang memperingatkan Daud tentang 

dosa perzinahannya?

Jawaban pertanyaan Pedang Roh edisi ke-99:
1. Taurat-Torah-Hukum, Paskah- Pasak-melalui/lewat; 
2. 80 tahun; 3. 3 tulah; 4. Amram dan Yokhebed; 5. raja 
Melkisedek

Pemenang quiz pedang Roh edisi lalu:
1. 
2.
3.

Kirimkan jawaban anda ke email  pedangrohgraphe@gmail.com
atau melalui kartu pos paling lambat tanggal 20 September 2018. 
Jangan lupa juga sertakan nomor handphone anda supaya dapat 
kami hubungi. Pemenang akan diundi dan hanya 3 orang saja.

mailto:pedangrohgraphe@gmail.com


Gbl. Asen

Ev. Ranto Simamora

Ev. Ikhtiar Jaya Waruwu

Ev. Fariawosa 

Ev. Rukun Harefa 

Ev. Edarman Harefa

Ev. Lambok A. Sitorus 

Ev. Ahlan Laia 

Jayaguna - Lampung Timur 

Pekanbaru - Riau

Avia - Nias

Amandraya - Nias Selatan

Lahusa - Nias Selatan

Bawolato - Nias Selatan

Batam

Sisarahili - Nias Selatan

0812-2041-1850

0822-5362-5251

0821-9838-4514

0813-6270-6910

0821-6604-4356

0823-1256-3070

0813-8991-1177

Miga - Nias 

0852-7320-5782

0853-6065-3391

10 l  GBIA se-Indonesia & Tunas

Pulau Jawa & Bali Pulau Kalimantan

Pulau Sulawesi

NTT & Papua

Pulau Sumatera & sekitar

Ev. Derry Sugianto

Gbl. Arifan T. Kusuma

Gbl. Rian Basuki

Cengkareng - Jakarta Barat 0896-3641-0008

Ev. Faozan 

Ev. Tryaman Zandroto

Ev. Ferisman Tafonao

Ev. Hasan

Teluk Naga - Tangerang

Sepatan - Tangerang

Kec. Limo - Cinere

Cileungsi

Karawang

0853-1383-3904

0852-7685-8027

0823-6809-8919

0823-6713-8654

0856-779-6770

0852-0845-2761

0813-5556-4242

0878-6224-4565

Ev. Roy T. Butar-butar

Ev. Julmansef Zai 

Ev. Semet Wahla 

Ev. Tommy Samusi 

Gbl. Supriadi 

Serukam - Kalbar

Lintang Batang - Kalbar

Ketapang - Kalbar

0822-5951-2677

0813-9882-8479

0822-3806-7455

0822-5413-4300

0822-4538-5776

0813-1601-0700

0856-9122-2436

0813-5006-5209

Ev. Effendy 0857-7683-1474

Ev. Frans Van Bone Tomohon - Manado 0857-7649-9602

Ev. Leonard Loko 

Ev. Charles Raga Bepa

Ev. Markus Rohi 

Ev. Bobi Koro 

Ev. Nanius  

Sabu - NTT

SOE - NTT

Sabu - NTT

Atambua - NTT

Yahukimo - Papua

0823-4111-7422

0813-8007-8599

0812-5833-2024

0813-8098-3184

0823-5066-7514

0811-4811-981
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 Kita tahu bahwa penyakit kanker sa-
ngat mematikan, oleh sebab itu dia sa-
ngat menakutkan. Semua penasehat 
kesehatan menganjurkan untuk meme-
riksa, dan jika diketahui ada sel kanker, 
walau sekecil apapun, harus segera 
diangkat. Tetapi dalam kerohanian, ba-
nyak gereja dan denominasi mereka 
memelihara kanker, dan kita bisa 
menduga akibatnya, kanker itu semakin 
besar dan siap mematikan.
 Katolik, Advent, Saksi Jehovah, Mor-
mon, Christian Science, tak perlu kita ba-
has karena oleh hampir semua theolog 
Protestan telah dikelompokkan sebagai 
bidat. Mereka sudah terang-terangan ber-
beda dalam topik-topik utama kekristen-
an. Tetapi Anglikan, Congregationalist, 
Reformed, Presbyterian, Methodis, ber-
bagai gereja Injili, Baptis, dan berbagai 
kelompok Pentakosta, Bethel dan Kha-
rismatik masih dilihat sebagai satu pihak, 
biasanya disebut kelompok Protestan.
 
Kanker Rohani
 Gereja-gereja yang dikelompokkan 
ke dalam Prostestan ini, semakin hari se-
makin banyak yang menjadi condong, 
miring, dan kemudian tumbang rata tanah 
dengan Liberal bahkan universalis kemu-
dian menjadi Atheis. Penyebabnya apa? 
Kelihatannya mereka mengidap penyakit 
kanker rohani, dan mereka tidak melaku-
kan amputasi, pengangkatan sel kanker, 
melainkan senang  memelihara sel kan-
ker mereka.
 Mereka sesungguhnya sadar bahwa 
di dalam pengajaran denominasi mereka 
terdapat ajaran (doktrin) yang salah, te-
tapi mereka tidak memotongnya serta 
membuangnya. Sebagai Contoh, gereja-
gereja Prostestan pembaptis bayi sangat 
tahu bahwa pembaptisan bayi serta pem-
baptisan percik itu tidak alktitabiah. Pada 
saat sidang sinode Presbyterian seluruh 
dunia dan berbagai gereja lain yang 
tergabung di Westminster, mulai sidang 
tahun 1643 berlangsung sampai 5 tahun, 
membuktikan kebenaran ini. Pada saat 
itu ketika mereka membahas metode 
pembaptisan, mereka tidak bisa memu-
tuskan antara diselam ke dalam air atau 
dipercik dengan air. Akhirnya terpaksa 
divoting, dan hasilnya ternyata yang me-
nyetujui percik hanya menang SATU 
SUARA saja. Apa artinya? Ini sebuah buk-
ti bahwa hampir separuh, hanya kalah sa-
tu suara, pemimpin mereka yang ikut ber-
sidang menyadari bahwa pembaptisan 
dengan percik itu tidak alkitabiah.
 Pada saat Protestan mulai, ketika ke-
luar dari Katolik, sesungguhnya adalah 
peristiwa yang sangat luar bisa. Tetapi 
ketika mereka kembali bersatu dengan 
pemerintah dan mulai membaptis bayi, 
maka itu seperti tubuh yang kemudian 
tumbuh sel kanker. 

 Mereka tidak memotong sel kanker 
itu, malahan memeliharanya, lebih-lebih 
lagi mereka mulai menganiaya saudara 
lain yang kasih tahu bahwa mereka me-
ngidap sel kanker. Berapa banyak Ana-
baptis yang ditenggelamkan oleh Zwingli 
di sungai Limnat? Berapa banyak orang 
yang dipenjarakan seperti John Bunyan 
di Inggris dll. Seandainya mereka menya-
dari bahwa ada sel kanker rohani, dan wa-
lau agak sakit, rela membuangnya, dan 
menerapkan prinsip bahwa setiap orang 
yang dibaptis harus membuat pengakuan 
iman di depan jemaat, maka generasi be-
rikut tidak akan gampang berubah men-
jadi Liberal, Universalis, atau turun hing-
ga menjadi Atheis, dan sekarang banyak 
yang menjadi mualaf. 
 Sel kanker di gerakan Pentakosta, 
Bethel, dan Kharismatik, ialah sikap me-
reka yang membuka pintu gereja mereka 
untuk roh lain masuk. Proses pewahyuan 
dan penginspirasian yang sesungguhnya 
sudah berhenti sejak kitab Wahyu selesai 
ditulis oleh Rasul Yohanes, mereka buka 
kembali.

 Iblis melihat kesempatan terbuka 
untuk menanamkan sel “kanker rohani” 
ke denominasi ini, akhirnya sel itu ber-
tumbuh sangat liar. Supaya mereka tidak 
menyadari kanker mereka iblis menggi-
ring mereka untuk meninggalkan lingkup 
akal sehat dan memasuki lingkup roh 
yang mirip sistem perdukunan. Kata me-
reka, pokoknya ikut “pimpinan roh kudus” 
sekalipun terlihat sangat gila. 
 Sekali pintu dibuka, segala macam 
roh berhamburan masuk, dan mereka ti-
dak mungkin bisa menahan roh-roh itu la-
gi. Sejak mereka berseru-seru meminta 
agar bisa berbahasa lidah, padahal baha-
sa lidah adalah salah satu bentuk pewah-
yuan yang sudah dihentikan, akhirnya roh 
lain segera menuntun mereka. Hari ini 
kita bisa menyaksikan di Handphone kita 
berbagai video singkat yang dibagikan, 
segala macam kegilaan muncul, ada 
yang turun-naik Sorga, turun-naik Nera-
ka, ada yang tertawa tak bisa berhenti, 
berjoget, bahkan kegilaan seperti yang 
dilakukan David Khores dan Jim Jones 
yang meniduri puluhan wanita pengikut 
mereka. 
 Sel kanker itu menjalar sangat cepat 
dan mematikan, kelompok ini kemudian 
semakin kehilangan akal sehat. Mereka 

memusuhi doktrin, karena kalangan Kha-
rismatik dipimpin oleh orang yang ber-
kharisma tanpa pendidikan formal se-
hingga mereka cenderung menutupi ke-
kurangan mereka dengan argumentasi 
tak perlu pendidikan resmi. Ada yang ber-
kata bahwa mereka hanya perlu belajar 
langsung pada Tuhan Yesus, dan tidak 
sanggup menjelaskan caranya. Ada pe-
mimpin mereka yang berkata kepada pe-
ngikutnya bahwa jangan mau diajar ma-
nusia, langsung saja belajar pada Yesus, 
dan dia saja yang mengajar mereka. Ha-
nya yang kurang hikmat yang tidak me-
nyadari bahwa maksud pemimpin itu dia-
lah Yesus yang sedang mengajar mereka 
dan jangan belajar pada orang lain lagi.
 Kegilaan mereka semakin memun-
cak, sampai ada yang berpura-pura mati 
terbaring di lantai gereja dan akan bangkit 
jika jemaatnya letakkan uang ke 
tubuhnya hingga jumlah yang cukup. Ada 
juga pengkhotbah mereka yang berdoa 
untuk mengeluarkan iblis dari jemaat 
wanita dengan cara menyedot dari 
mulutnya, sampai ada yang mengadakan 
pertunjukan pura-pura mati digotong 
dalam peti mati dan dibangkitkan di 
gereja, tetapi kemudian dituntut oleh 
penjual peti mati yang meminjamkan peti.
 Mengapa bisa ada kelompok Kristen 
yang sedemikian kacau? Jawabannya 
ialah karena mereka memelihara sel kan-
ker rohani, dan sel itu bertumbuh serta 
menjalar sangat liar. Ketika diingatkan, 
mereka sering kali menangkis dengan 
pedang yang disiapkan untuk mereka 
yaitu JANGAN MENGHAKIMI. 

Kesimpulan
 Sel kanker itu ditumbuhkan oleh mu-
suh untuk membunuh tubuh kekristenan. 
Sel kanker rohani menyasar Alkitab yang 
adalah fondasi iman kekristenan, dan 
jemaat yang adalah tubuh Tuhan. Melalui 
sel kanker rohani pembaptisan bayi iblis 
bisa melumpuhkan generasi penerus se-
hingga generasi penerus tidak lahir baru 
dan memenuhi gereja. Di sisi lain kelom-
pok pengejar roh semakin meninggalkan 
akal sehat, maka ketika kedua sel kanker 
ini menjadi satu, satu menyerang jantung 
dan satu menyerang ginjal, maka selan-
jutnya cukup matang untuk menggabung-
kan semua kesesatan ke dalam satu aga-
ma  menjadi One World Religion.
 Kekristenan yang cuma untuk kartu 
identitas karena dibaptis sejak bayi, dan 
kekristenan yang berjoget ria, serta yang 
hanya mau belajar langsung dengan Ye-
sus dan Roh Kudus, pasti akan masuk 
ICU  RS rohani, dan tunggu mati. Kami 
KONSISTEN mengajarkan kebenaran 
dan menyatakan kesalahan, maka kami 
mohon maaf  atas kejujuran dan kepo-
losan kami, karena motivasi kami adalah 
kasih.***
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PEDANG ROH

UNTUK KALANGAN SENDIRI 
MELALUI SUMBANGAN DARI PEMBACA

Edisi ke-100, tahun XXV
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Ephesians

19              96

         6 : 13
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